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Abstrak 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa perangkat pembelajaran dengan model inkuiri 

yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh produk terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik 

dan menguji kelayakan dari pengembangan model pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas VI. Model pengembangan yang digunakan adalah model 

pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, tes hasil belajar dan dokumentasi. 

Uji validasi melibatkan 5 orang ahli yang terdiri dari ahli instrumen, ahli desain pembelajaran, ahli 

media, ahli materi, dan ahli evaluasi serta uji coba kepada 14 peserta didik. Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa perangkat pembelajaran model inkuiri 

yang telah dikembangkan layak dan efektif digunakan dalam kegiatan pembelajaran serta dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VI 

sekolah dasar (SD). 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Model Inkuiri, Hasil Belajar. 

Abstract 

This research produces a product in the form of a learning device with an 

inquiry model, which aims to determine the effect of the product on improving student learning 

outcomes and to test the feasibility of developing an inquiry learning model in Islamic Religious 

Education class VI subjects. The development model used is the ADDIE development model 

(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Data were collected by means of 

observation, interviews, learning outcomes tests, and documentation. The validation test involved 5 

experts consisting of instrument experts, learning design experts, media experts, material experts, 

and evaluation experts and tested 14 students. This research is a type of research and development 

or Research and Development (R&D) with a qualitative and quantitative approach. The results of the 

study indicate that the inquiry model learning device that has been developed is feasible and effective 

to use in learning activities and can improve student learning outcomes in Islamic Religious 

Education subjects for grade VI Elementary School. 

Keywords: Learning Model, Inquiry Model, Learning Outcomes. 
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Pendahuluan 

Pendidikan agama islam (PAI) 

merupakan tahap melatih, mengajar serta 

menuntun peserta didik untuk menjadi lebih 

baik agar berguna bagi diri untuk masa 

depannya baik di dunia maupun di akhirat 

nanti, dan berguna bagi masyarakat, serta 

dapat mengambil hikmah dari suatu 

kejadian/peristiwa yang telah dialaminya. 

Dari hasil observasi dan wawancara 

yang sudah dilakukan, diperoleh bahwa guru 

di sekolah tersebut kurang bervariasi dalam 

menggunakan model pembelajaran, sehingga 

menyebabkan peserta didik menjadi pasif dan 

kegiatan belajar mengajar menjadi kurang 

maksimal, serta kurang tepatnya penggunaan 

model/strategi pembelajaran yang digunakan 

oleh guru, hal itu menyebabkan kegiatan 

belajar mengajar lebih berpusat kepada guru 

dan guru kurang memberikan pemahaman 

materi terkait materi pelajaran. 

Sebagian guru sudah menggunakan 

metode pembelajaran, namun dalam 

penerapannya belum terlaksana secara 

keseluruhan sesuai dengan sintak model 

pembelajaran, dikarenakan metode yang 

digunakan kurang cocok untuk sebagian siswa 

terutama untuk siswa ABK (Anak 

Berkebutuhan Khusus). Pada masa pandemi, 

siswa terbiasa belajar dari rumah (BDR), 

sehingga ketika dilaksanakannya 

pembelajaran secara langsung mengakibatkan 

siswa menjadi kurang aktif dan kurang 

responsif dalam kegiatan pembelajaran, hal 

tersebut akan berdampak pada hasil belajar 

peserta didik. 

Sebagai faktor yang mempengaruhi 

kualitas pembelajaran, guru harus memilih 

model pembelajaran yang memungkinkan 

peserta didik mencapai tujuan yang ingin 

dicapai dan mendorong peserta didik untuk 

meningkatkan kinerja belajarnya. 

Sebuah model pembelajaran adalah 

salah satu komponen pembelajaran. Artinya, 

aktivitas guru berlangsung dalam jalannya 

kegiatan pembelajaran. Semakin tepat guru 

memilih model pembelajaran, maka akan 

semakin efektif proses pembelajaran dalam 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. Model 

pembelajaran memiliki fungsi sebagai 

pedoman untuk guru dalam merencanakan 

dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Model inkuiri sangat cocok 

digunakan dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam (PAI) pada jenjang sekolah dasar 

dikarenakan dapat melatih konsep berfikir dan 

kemandirian peserta didik. Penelitian Ni 

Wayan.Juniati dan I.Wayan.Widiana (2017) 

menyatakan bahwa model pembelajaran 

inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik di Sekolah Dasar, dengan rata-

rata hasil belajar pada mata pelajaran IPA 

pada siklus I, yaitu 72,75% berada pada 

kategori sedang dan meningkat menjadi 80% 

pada siklus II yang berada pada kategori 

tinggi. Data tersebut menunjukkan telah 

terjadi peningkatan sebesar 7,25%. 

Model inkuiri ialah salah satu metode 

pembelajaran yang dapat dilakukan pada 

proses belajar mengajar dengan melatih 

peserta didik untuk menemukan dan mencari 

pengetahuan secara mandiri, sehingga peserta 

didik dapat lebih aktif dalam proses 

pembelajaran dan dari hasil temuan tersebut 

peserta didik dapat memperoleh pemahaman 

dan pengetahuan baru mengenai materi 

pelajaran. Hartono (2013) (dalam Asmayani, 

2014: 47) mengatakan bahwa model 

pembelajaran inquiry merupakan belajar 

mencari dan menemukan sendiri. 

Diharapkan dengan menerapkan 

model inkuiri dapat meningkatkan minat dan 

hasil belajar peserta didik. Untuk mengatasi 

permasalahan peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang Pengembangan Model Pembelajaran 

Inkuiri Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta Didik di Sekolah Dasar. 

Kajian Pustaka 

1. Pengembangan 

Pengembangan merupakan kegiatan 

sistematis dalam menghasilkan sebuah 

produk pembelajaran (Rafiudin et al., 

2021: 10). Pengembangan merupakan 

tahap menerjemahkan spesifikasi desain 

menjadi bentuk fisik. Kawasan 

pengembangan meliputi berbagai macam 

teknologi yang dapat digunakan untuk 
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kegiatan pembelajaran. Pada kawasan 

pengembangan, terdapat hubungan yang 

kompleks antara teknologi dan teori yang 

membentuk pesan dan strategi 

pembelajaran (Haris, 2011: 6). 

Menurut Bong and Gall (1983) 

(dalam Fahrurrozi & Mohzana, 2020, 

pp.3-4) menguraikan penelitian 

pengembangan adalah tahap yang 

dilakukan untuk mengembangkan atau 

menciptakan dan memvalidasi produk 

yang telah ada atau mengembangkan 

produk yang baru. Penelitian 

pengembangan juga dapat digunakan 

untuk mencari pengetahuan maupun 

menjawab permasalahan yang ada. 

Pendapat lain mendefinisikan penelitian 

pengembangan sebagai upaya untuk 

mengembangkan produk yang digunakan 

atau dimaksudkan untuk digunakan bukan 

untuk pengujian teori. Pada dasarnya 

penelitian pengembangan dilakukan guna 

menciptakan suatu produk agar lebih 

efektif dan efisien berdasarkan kegunaan 

maupun manfaat dari produk tersebut. 

Berdasarkan pendapat di atas, 

dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

merupakan kegiatan sistematis untuk 

menciptakan sebuah produk baru atau 

mengembangkan produk yang sudah ada 

dengan tujuan untuk digunakan atau 

dimanfaatkan. 

2. Model Inkuiri 

Menurut McDermott (dalam 

Suhardiman & Hamdi, 2012: 18) metode 

inkuiri adalah cara untuk mengatur 

suasana belajar agar lebih mempermudah 

terlaksananya kegiatan pembelajaran 

yang lebih berfokus pada peserta didik 

dengan tujuan memberikan bimbingan 

yang cukup untuk memastikan arah serta 

berhasil atau tidaknya dalam menemukan 

prinsip dan konsep ilmiah.  

Sementara itu, Koes mengatakan 

bahwa metode inkuiri ialah model 

pembelajaran yang melatih peserta didik 

untuk menemukan masalah, 

mengumpulkan, mengorganisasikan, dan 

memanipulasi data, serta memecahkan 

masalah. 

Berdasarkan pendapat di atas, 

tentang model pembelajaran inkuiri, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa model 

pembelajaran inkuiri merupakan metode 

atau cara yang digunakan dalam proses 

pembelajaran sebagai teknik untuk 

memudahkan proses belajar mengajar dan 

melatih peserta didik untuk mendeteksi 

masalah, menyelidiki, mengumpulkan, 

mengorganisasikan, dan memanipulasi 

data serta memecahkan masalah, sehingga 

menjadikan peserta didik lebih kritis dan 

aktif dalam proses pembelajaran.  

Proses model inkuiri meliputi 

penentuan masalah, membangun 

hipotesis, merancang pendekatan 

investigasi, menguji hipotesis, sintesis 

pengetahuan dan membentuk perilaku 

objektif, rasa ingin tahu, berfikir terbuka, 

dan bertanggung jawab. 

3. Hasi belajar 

Menurut Hamalik (dalam 

Mudjiono, 2009: 15) hasil belajar 

merupakan hasil perubahan perilaku 

individu yang bisa diamati dan diukur dari 

segi pengetahuan, sikap, serta 

keterampilan. Perubahan itu dapat 

dimaknai sebagai peningkatan dan 

perkembangan yang lebih baik dari 

sebelumnya, dari yang awalnya tidak tahu 

menjadi tahu. 

Hasil belajar memiliki arti sebagai 

pencapaian terbesar yang telah dicapai 

oleh seorang peserta didik setelah melalui 

tahap belajar dalam mempelajari suatu 

pelajaran. Hasil belajar tidak mesti berupa 

nilai, namun juga dapat berupa perubahan, 

penalaran, kedisiplinan, keterampilan, 

dan lain-lain yang mengarah kepada 

perubahan yang positif. 

Hasil belajar menampilkan 

kemampuan yang sebenarnya dari 

seorang peserta didik yang sudah melalui 

tahap transmisi ilmu pengetahuan dari 

seseorang yang dianggap dewasa atau 

memiliki pengetahuan. Oleh karena itu, 

hasil belajar dapat digunakan sebagai 

penguji seberapa baik peserta didik 

mampu menangkap, memahami, dan 

memiliki pelajaran tertentu. Oleh karena 

itu, pendidik dapat mengatur strategi 

pembelajaran. Hasil belajar mencakup 

tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis 

penelitian dan pengembangan atau Research 

and Development (R&D) dan menggunakan 

model pengembangan ADDIE. Model 
pengembangan ADDIE adalah model 

pengembangan dengan pendekatan sistem 

yang terdiri atas 5 tahapan, yaitu analis, 

desain, development (pengembangan), 

implementasi dan evaluasi. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 

kelas VI SD Negeri Lokrawa Tahun Pelajaran 

2021/2022 dengan jumlah peserta, yaitu 14 

orang pada mata pelajaran pendidikan agama 

islam. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dengan desain one group pre-test 

post-test. 

Dalam penelitian pengembangan 

model pembelajaran inkuiri ini terdapat 

beberapa teknik pengumpulan data yang 

digunakan, yaitu wawancara, tes hasil belajar, 

dokumentasi dan studi literatur. 

Instrumen yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah lembar validasi penilaian 

produk yang akan dinilai oleh ahli desain 

pembelajaran, ahli media, ahli materi dan ahli 

evaluasi. Validasi yang digunakan terhadap 

lembar validasi perangkat pembelajaran yang 

terdiri dari silabus, RPP, bahan ajar, media 

pembelajaran dan perangkat evaluasi melalui 

dua tahap, yaitu uji validitas secara kuantitatif 

dan uji coba secara kualitatif. Hasil validasi 

berupa skor dikonversikan ke dalam skala 

lima kualitatif. 

Uji validitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji skala likert untuk 

mengetahui skor serta kelayakan pada 

media/produk. Setelah data diperoleh, untuk 

menghitung persentase skor dengan rumus 

sebagai berikut. 

P=
∑X

∑ xi
×100% 

Keterangan: 

P = Presentasi yang Dicari 

∑X = Jumlah Nilai Jawaban Validator 

∑X I = Jumlah Nilai Maksimum 

Hasil perhitungan angket validasi 

oleh para ahli dianalisis secara deskriptif 

dengan mengacu pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Kriteria Kelayakan 

Persentase Kriteria 

81% - 100% Sangat layak 

61% - 80% Layak 

41% - 60% Cukup layak 

21% - 40% Kurang layak 

<20% Tidak layak 

Sumber : Ernawati (2017: 207) 

Uji efektifitas produk pada penelitian 

ini menggunakan uji skala likert untuk 

mengetahui skor dan respon peserta didik 

pada media/produk. Hasil perhitungan angket 

respon peserta didik dianalisis secara 

deskriptif dengan mengacu pada tabel di atas. 

Data tes yang diperoleh pada 

penelitian ini diuji dengan rumus teknik 

statistik uji-t untuk membandingkan data pre-

test dan post-test. Teknik uji yang diterapkan, 

yaitu uji berpasangan (Piered Sample T-test), 

berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Pengujian hipotesis uji t diuji 

menggunakan software SPSS 16.00. 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini diawali dengan 

menganalisis permasalahan dan kebutuhan-

kebutuhan dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas VI dengan melakukan observasi, 

wawancara, dokumentasi dan studi pustaka.  

Pengembangan model pembelajaran 

inkuiri berfokus pada pengembangan 

perangkat model pembelajaran inkuiri yang 

dikembangkan menggunakan Penelitian dan 

Pengembangan (Research and Development). 

Model pengembangan yang digunakan, yaitu 

model pengembangan ADDIE yang terdiri 

dari 5 tahap pengembangan. Tahap 

pengembangan dalam penelitian ini, meliputi 

analisis, desain, pengembangan, implementasi 

dan evaluasi. 
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Gambar 1. RPP Inkuiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Silabus Inkuiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Bahan Ajar (Modul Inkuiri) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Media Infografis 
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Berdasarkan analisis data validasi 

oleh dosen ahli dan guru Pendidikan Agama 

Islam terhadap hasil pengembangan model 

pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik diperoleh bahwa 

produk yang telah dikembangkan dinyatakan 

valid dan layak digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Perangkat pembelajaran model 

inkuiri yang sudah dikembangkan dan layak 

dipakai, selanjutnya diujikan pada tahap uji 

coba luas yang dilaksanakan di SD Negeri 

Lokrawa kelas VI dengan peserta didik yang 

berjumlah 14 orang dengan enam kali 

pertemuan. 

Sebelum dilakukan uji coba 

menggunakan perangkat pembelajaran model 

inkuiri, peserta didik terlebih dahulu diberikan 

pre-test untuk mengetahui tingkat pemahaman 

dan pengetahuan peserta didik terhadap yang 

materi senangnya meneladani para Nabi dan 

Ashabul Kahfi. Berdasarkan hasil data pre-

test, diperoleh nilai rata-rata peserta didik, 

yaitu 63,5 dengan persentase tingkat hasil 

belajar, yaitu 79,3% dan termasuk kriteria 

tinggi. 

Berdasarkan data yang diperoleh pada 

tahap uji coba menggunakan model 

pembelajaran inkuiri, diperoleh nilai rata-rata 

hasil belajar peserta didik, yaitu 83 dengan 

persentase tingkat hasil belajar, yaitu 92% dan 

termasuk kriteria sangat tinggi. 

Berdasarkan hasil perhitungan 

hipotesis pada kedua data yang diperoleh 

melalui pre-test dan post-test mendapatkan 

nilai Pvalue = 0 dengan taraf signifikan α = 0,05. 

Dengan begitu diketahui bahwa Pvalue < α = 

0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dari 

data tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penggunaan model pembelajaran inkuiri 

dalam kegiatan pembelajaran berpengaruh 

terhadap hasil belajar peserta didik. 

Untuk melihat apakah hasil belajar 

peseta didik setelah menggunakan model 

pembelajaran inkuiri mengalami peningkatan 

atau tidak dapat dilihat melaui nilai rata-rata 

pretest dan posttest. Nilai rata-rata pretest 

peseta didik, yaitu 63,5, sedangkan nilai rata-

rata posttest, yaitu 83. Berdasarkan data 

tersebut diperoleh selisih nilai rata-rata pretest 

dan posttest peserta didik adalah 19,5. 

Sehingga, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penggunaan model pembelajaran inkuiri pada 

kelas VI mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam layak digunakan dan dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Respon peserta didik terhadap 

penggunaan perangkat pembelajaran model 

inkuiri untuk meningkatkan hasil belajar 

diperoleh hasil dengan nilai persentase, yaitu 

81,4% dan dikategorikan sangat baik. Dalam 

kegiatan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran inkuiri, peserta didik menjadi 

lebih bersemangat dan aktif dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran dikarenakan peserta 

didik dapat meningkatkan kreatifitas dalam 

diri mereka melalui kegiatan diskusi dan 

tanyajawab. 

Kesimpulan 

Menurut data yang diperoleh dari 

hasil penelitian, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Dalam tahap perancangan, 

pengembangan model pembelajaran 

inkuiri berfokus pada pengembangan 

perangkat model pembelajaran inkuiri 

yang dikembangkan menggunakan 

penelitian dan pengembangan (Research 

and Development). Model pengembangan 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model pengembangan ADDIE 

yang terdiri dari lima tahap 

pengembangan. Tahap pengembangan 

dalam penelitian ini, meliputi analisis, 

desain, pengembangan, implementasi dan 

evaluasi. 

2. Dalam tahap pelaksanaan, pengembangan 

model pembelajaran inkuiri menghasilkan 

produk berupa perangkat pembelajaran 

yang terdiri dari silabus, RPP, bahan ajar 

berupa modul, media pembelajaran 

infografis, dan instrumen evaluasi yang 

layak digunakan sebagai perangkat 

pembelajaran dan dapat digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik 

kelas VI SD Negeri Lokrawa dengan 

kriteria validasi oleh dosen ahli dan guru 
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Pendidikan Agama Islam yang 

menyatakan valid/layak. 

3. Dalam tahap evaluasi, perangkat model 

pembelajaran inkuiri yang telah 

dikembangkan untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik kelas VI SD Negeri 

Lokrawa diujicobakan kepada peserta 

didik dengan jumlah sampel 14 peserta 

didik untuk mengetahui pengerauh 

terhadap peningkatan hasil belajar dan  

efektifitas produk yang telah 

dikembangkan. Hasil penilaian efektifitas 

produk mendapat respon dari peserta 

didik dengan kategori sangat baik dengan 

persentase 81,4%, sehingga model 

pembelajaran inkuri yang telah 

dikembangkan efektif untuk digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran. 

4. Hasil belajar pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam peserta didik 

kelas VI SD Negeri Lokrawa mengalami 

peningkatan sebesar 19,5, yaitu dari rata-

rata 63,5 menjadi 83 dengan kriteria hasil 

belajar sangat tinggi. Dalam hal ini, 

terdapat perbedaan yang signifikan 

sebelum dan sesudah menggunakan 

desain pembelajaran model inkuiri di 

kelas VI SD Negeri Lokrawa. 

Setelah selesai melakukan penelitian 

ini, terdapat beberapa saran dari peneliti, 

yaitu: 

1. Untuk guru Pendidikan Agama Islam SD 

Negeri Lokrawa, diharapkan dapat 

menerapkan dan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri dalam kegiatan 

pembelajaran agar dapat menciptakan 

pembelajaran yang aktif dan kreatif, 

sehingga peserta didik tidak merasa bosan 

dan jenuh dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran, peserta didik dapat 

mengasah dan meningkatkan 

pengetahuannya serta mudah untuk 

memahami materi pelajaran. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, berdasarkan 

hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi kepada peneliti 

selanjutnya, sehingga dapat melakukan 

penelitian dengan metode deskriptif untuk 

dapat mengukur lebih jauh pada setiap 

variabel-variabelnya. Ada kemungkinan, 

pada masa yang akan datang terjadi 

perubahan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi minat dari individu 

terhadap suatu sistem. Oleh karena itu, 

bagi penelitian selanjutnya diharapkan 

agar dapat menggabungkan variabel-

variabel lain serta memberikan inovasi 

baru dalam model penelitiannya. 
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